LANDASAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
DALAM METODE PENELITIAN ”

Beberapa jenis karya ilmiah yang sering kita jumgaan bahkan pernah kita
tulis antara lain Makalah, Laporan Praktik dan Tug#hir atau yang sering kita sebut
Skripsi. Dari beberapa jenis karya ilmiah diatasgypaling dianggap menjadi cobaan
terberat bagi mahasiswa adalah penulisan skrigar skripsi terdapat bab-bab yang
didalam nya berisi penjelasan maupun hasil peaelittalah satu bab dalam skripsi
adalah Bab Il yang diberi judul “Landasan Teoruafénjauan Pustaka”.

Landasan Teori sangat penting dalam sebuah panelierutama dalam
penulisan skripsi peneliti tidak bisa mengembangkasalah yang mungkin di temui di
tempat penelitian jika tidak memiliki acuan landaseori yang mendukungnya. Dalam
skripsi landasan teori layaknya fondasi pada selbaalgunan. Bangunan akan terlihat
kokoh bila fondasinya kuat, begitu pula dengan psam skripsi, tanpa landasan teori
penelitian dan metode yang digunakan tidak akajalberlancar. Peneliti juga tidak
bisa membuat pengukuran atau tidak memiliki staatitrukur jika tidak ada landasan
teori. Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (28AR bahwa landasan teori perlu
ditegakkan agar penelitian itu mempunyai dasar ykokoh, dan bukan sekedar
perbuatan coba-cob#i@l and error).

Dalam penulisan makalah ini penulis mengumpulkagalse informasi dari
referensi, literatur yang sesuai dengan topik damggunakan media internet sebagai
bahan referensi tambahan.

PENGERTIAN DAN DESKRIPSI TEORI
Pengertian Teori

Menurut Jonathan Turner (dalam babbie,1992) mekgatdahwa teori dalam
iImu sosial adalah penjelasan sistematis tentangurhthukum dan kenyataan-
kenyataan yang dapat diamati, yang berkaitan demagaek khusus dari kehidupan
manusia. Sedangkan Menurut Neuman 2003 (dalam &umi012) teori adalah
seperangkat konstruk (konsep), definisi, dan priepgsng berfungsi untuk melihat
fenomena secara sistematis melalui spesifikasiigdou antar variabel, sehingga dapat
berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenonfglanjutnya pengertian teori
menurut Djojosuroto Kinayati & M.L.A Sumaryati, Te@dalah serangkaian asumsi,
konsep, konstruk, dan proposisi untuk menerangkatusfenomena sosial secara
sistematis dengan cara merumuskan hubungan amsexo

Kata teori sendiri memiliki arti yang berbeda-beg@ada setiap bidang
pengetahuan, hal itu tergantung pada metodologikdateks diskusi. Secara umum,
teori merupakan analisis hubungan antara faktaffena yang satu dengan fakta yang
lain pada sekumpulan fakta-fakta.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas secara wiapan ditarik kesimpulan
bahwa suatu teori adalah suatu konseptualitasaasrmsi, konstruk, dan proposisi
untuk menerangkan suatu fenomena yang diperoleflumproses sistematis, dan harus
dapat diuji kebenarannya, bila tidak maka itu bulaori. Teori semacam ini
mempunyai dasar empiris, dimana harus melalui pressperimen, penelitian atau
observasi, sehingga teori dapat dikatakan berhAdihpun pengertian dari Asumsi,
konsep ,konstruk dan proposisi dalam sebuah temen(rut Djojosuroto kinayati &
M.L.A Sumayati:2004) adalah sebagai berikut:

a. Asums adalah suatu anggapan dasar tentang realita, lwasvikasi secara
empiris. Asumsi dasar ini bisa memengaruhi caral@ag peneliti terhadap sebuah



fenomena dan juga proses penelitian secara kebahlyrikarena setiap penelitian
pasti menggunakan pendekatan yang berbeda seh@ggasia dasarnya pun
berbeda pada setiap penelitian.

b. Konsep adalah istilah, terdiri dari satu kata atau leb#mgy menggambarkan suatu
gejala atau menyatakan suatu ide ( gagasan )tierten
Contoh: Konsep “Rumah”: adalah sebuah tempat bausia yang digunakan
untuk berteduh, istirahat dan melakuan berbagaviglg sosial bersama anggota
keluarga.

c. Konstruk adalah konsep yang ciri-cirinya dapat diam langsseperti pemecahan
masalah.

d. Proposisi adalah hubungan yang logis antara dua konsep

Menurut Mark 1963, dalam ( Sugiyono,2012) membeda@anya tiga macam
teori. Ketiga teori yang dimaksud ini berhubunganghn data empiris, teori ini antara
lain:

a. Teori yang Deduktif: memberi keterangan yang dimdki suatu perkiraan, atau
pikiran spekulatis tertentu kearah data akan digan.

b. Teori Induktif: cara menerangkan adalah dari dataakah teori. Dalam bentuk
ekstrim titik pandang yang positivistik ini dijumpgzada kaunbehaviorist

c. Teori fungsional: disini nampak suatu interaksigemh antara data dan perkiraan
teoritis, yaitu data mempengaruhi pembentukan telam pembentukan teori
kembali mempengaruhi data.

Teori adalah alur logika atau penalaran, yang ned@p seperangkat konsep,
definisi, dan proposisi yang disusun secara sigismdenurut (Sugiyono,2012) fungsi
teori secara umum adalah:

a. Menjelaskanéxplanation)
Misalnya, Mengapa air yang mendidih pada suhu 106/a menguap, dapat
dijawab dengan teori yang berfungsi menjelaskan.

b. Meramalkan ffrediction)
Misalnya, bila air didihkan pada suhu 100°C berbpaar penguapannya, dapat
dijawab dengan teori yang berfungsi meramalkan/nezkmakan.

c. Pengendalidontrol)
Misalnya, berapa jarak sambungan rel kereta ap pafing sesuai dengan kondisi
iklim indonesia, sehingga kereta api jalannya titkalganggu, dapat dijawab dengan
teori yang berfugsi mengendalikan.

Deskrips Teori

Deskripsi teori adalah suatu rangkaian penjelasarg ynengungkapkan suatu
fenomena atau realitas tertentu yang dirangkum adénguatu konsep gagasan,
pandangan, sikap dan atau cara-cara yang padangasaenguraikan nilai-nilai serta
maksud dan tujuan tertentu yang teraktualisasindgb@oses hubungan situasional,
hubungan kondisional, atau hubungan fungsionalntara hal-hal yang terekam dari
fenomena atau realitas tertentu. Dengan menyelamka dalam deskripsi teori, akan
diketahui kekuatan dan kelemahan suatu teori.

Dalam suatu penelitian, deskripsi teori merupakamnaa sistematis tentang teori
dan hasil penelitian yang relevan dengan variabelgyditeliti. Berapa jumlah teori
yang perlu dikemukakan/dideskripsikan, akan tengamtpada luasnya permasalahan
dan jumlah variabel yang diteliti.




Deskripsi teori paling tidak berisi tentang pengela terhadap variabel-variabel
yang diteliti, melalui pendefisian, dan uraian yd@ggkap dan mendalam dari berbagai
referensi, sehingga ruang lingkup, kedudukan daliksi terhadap hubungan antar
variabel yang akan ditelitt menjadi lebih jelas dararah. Teori yang dideskripsikan
dalam proposal maupun laporan penelitian dapatndikan sebagai indikator apakah
peneliti menguasai teori dan konteks yang ditatau didak.

Berikut langkah-langkah untuk dapat melakukan pskrilesian teori adalah:

a. Tetapkan nama variabel yang diteliti, dan jumlahalzelnya.

b. Mencari sumber-sumber bacaan (buku,kamus,ensikiapatal ilmia,laporan
penelitian,sekripsi,tesis,disertasi) yang sebarmakraknya dan relevan

c. Lihatlah daftar isi setiap buku, dan pilih topikngarelevan dengan setiap variabel
yang akan diteliti.

d. Cari definisi setiap variabel yang akan ditelitidpasetiap sumber bacaan,
bandingkan antara satu sumber dengan umber yamgdan pilih definisi yang
sesuai dengan penelitian yang akan diadakan.

e. Baca seluruh isi topik buku yang sesuai dengarabaliyang akan diteliti, lakukan
analisa, renungkan, dan buatlah rumusan dengarsda®mdiri tentang isi setiap
sumber data yang dibaca.

f. Deskripsikan teori-teori yang telah dibaca daribbgai sumber ke dalam bentuk
tulisan dengan bahasa sendiri. Sumber-sumber bagaag dikutip atau yang
digunakan sebagai landasan untuk mendeskripsikanh@us dicantumkan.

Tingkatan dan Fokus Teori

Menurut Neuman (Dalam artikel Prof. Dr. Mudjia Ret)@) mengemukakan
tentang teori berdasarkan tingkatannya yaitu:
1. Teoritingkat Mikro Level

Dalam tingkat ini memberi penjelasan hanya terbptata peristiwa yang berskala

kecil, baik dari sisi waktu, ruang, maupun jumlalarg. Seperti dalam sosiologi

dikenal dengan teori “ Face Work” Erving Goffmamgamengkaji kegiatan ritual
dua orang yang saling berhadapan atau bertatap. muka
2. Teori Meso Level

Teori ini menghubungkan tingkat mikro dan makrosanya teori organisasi,

gerakan sosial, atau komunitas teori Collin tentesgrol organisasi.
3. Teori Makro Level

Teori ini menjelaskan objek yang lebih luas sepégtnbaga sosial, sistem

budaya,dan masyarakat secara keseluruhan. Misakya, makro Lenski tentang

stratafikasi sosial.

Selanjutnya fokus teori menurut (Moleong,2002) wagori substantif dan teori
formal. (Gleser dan Strauss dalam Maleong, 200387-mengemukakan Teori
substantif adalah teori yang dikembangkan untukekepn substantif atau empiris
dalam ingkuiri dalam suatu ilmu pengetahuan, migaagtropologi, sosiologi, dan
psikologi. Sedangkan teori formal adalah teori knkeperluan formal atau yang
disusun secara konseptual dalam bidang ingkuirtusimu pengetahuan, misalnya
sosiologi, contohnya prilaku agresif, organisasifal, sosialisasi.

Kegunaan Teori dalam Pendlitian

Semua penelitian bersifat ilmiah, oleh karena gmsa peneliti harus berbekal
teori. Dalam sebuah penelitian teori yang digunakarus sudah jelas karena fungsi
teori dalam sebuah penelitian menurut (Sugiyon® Z&Y) adalah sebagai berikut:




W

Teori digunakan untuk memperjelas dan mempertajemg lingkup, atau konstruk
variabel yang akan diteliti.

Untuk merumuskan hipotesis dan menyusun instrureagljian

Memprediksi dan membantu menemukan fakta tentasgase hal yang hendak
diteliti.

Secara ringkas, menurut Borg dan Gall (1989: 119);1dan Latief (2012: 43-50)

dalam Website Prof. Dr. Mudjia Raharjo,M.Si merg&kn setidaknya ada enam (6)
alasan mengapa kajian pustaka / Teori harus dilakudebagaimana uraian berikut:

1.

Sangat bermanfaat untuk menajamkan rumusan magafaitian yang diajukan,
sehingga besar kemungkinan rumusan masalah yamd sliduat berubah setelah
peneliti membaca pustaka karena telah memiliki véanaentang tema yang diteliti
lebih luas daripada sebelumnya. Dengan demikiamusan masalah, terutama
dalam penelitian kualitatif, bersifat tentatif. @ild sedikit penelitian gagal karena
masalah yang diteliti terlalu luas. Rumusan masalahg spesifik dan dalam
lingkup yang kecil jauh lebih baik daripada yan@dudan umum. Umumnya,
rumusan masalah yang tidak jelas berakibat pada yhatg diperoleh juga tidak
jelas, sehingga antara masalah yang hendak dijalaabdata yang ada tidak
sambung. Ujungnya kesimpulannya tidak berangkat data, tetapi pendapat
pribadi peneliti. Tentu ini tidak bisa dibenark&tal demikian bisa dihindari melalui
kajian pustaka dengan serius.

Kajian pustaka tidak saja untuk mempelajari apagy@hah dilakukan orang lain,
tetapi juga melihat apa yang terlewatkan dan belikaji oleh peneliti sebelumnya.
Untuk melihat bahwa pendekatan penelitian yang Hakukan steril dari
pendekatan-pendekatan lain. Sebab, pada umumnymn kajustaka justru
menyebabkan peneliti meniru pendekatan-pendekatary yudah lama dipakai
orang lain, sehingga tidak menghasilkan temuan Yyeamgrti. Mencoba pendekatan
baru --- walau mungkin salah --- lebih baik daripadengulang hal yang sama
berkali-kali walau benar. Pengulangan justru meukkgn peneliti tidak cukup
melakukan pembacaan literatur secara memadai. desal metodologis akan
disusul dan dikoreksi oleh peneliti selanjutnyahisgga menyebabkan ilmu
pengetahuan berkembang. Karena itu, dalam ilmu giahgan kesalahan bukan
sesuatu yang aib. Proses demikian oleh Polanybdlisebagai falsifikasi.
Memperoleh pengetahuaningghts) mengenai metode, ukuran, subjek, dan
pendekatan yang dipakai orang lain dan bisa dipaktaik memperbaiki rancangan
penelitian yang kita lakukan. Rancangan penelitlabjh-lebih untuk penelitian
kualitatif, bukan sesuatu yang sekali jadi, melamkerus diperbaiki agar diperoleh
metode yang tepat untuk memperoleh data dan melgjanga. Kenyataan di
lapangan ditemukan racangan penelitian kualitatifagam dari satu proyek
penelitian ke yang lain. Padahal, walaupun berandka paradigma yang sama
rancangan penelitian kualitatif bisa berbeda danefitian ke penelitian lainnya,
karena penelitian kualitatif berangkat dari kagasi &nomena tertentu.

Melalui kajian pustaka, bisa diperoleh pengetahhemipa rekomendasi atau saran-
saran bagi peneliti selanjutnya. Informasi ini tensangat penting karena
rekomendasi atau saran merupakan rangkuman penuipaliti setelah melakukan
penelitian. Usai penelitian, kita juga diharapkaealmemberikan rekomendasi atau
saran bagi peneliti selanjutnya, sebagaimana kitehtmengambil manfaat dari
peneliti sebelumnya. Karena itu, rekomendasi atatans yang baik bukan
sembarang saran, melainkan usulan yang secaréilspesa diteliti.




6. Untuk mengetahui siapa saja yang pernah mendlifing yang sama dengan yang
akan kita lakukan. Orang yang sudah lebih dahuluaetite bisa dijadikan teman
diskusi mengenai tema yang kita lakukan, termaseiabahas hal-hal yang menjadi
kekurangan atau kelemahan penelitian, sehinggabldgamemperbaiki, karena dia
telah memperoleh pengalaman lebih dahulu.

KESIMPULAN

Teori merupakan seperangkat kontruk (konsep), @efidan proposisi yang
menyajikan gejala (fenomena) secara sistematisinonenubungan antara variabel-
variabel, dengan tujuan meramalkan dan menerand&aomena/gejala tersebut.
Selanjutnya dalam penelitian teori memiliki tigagikatan teori antara lain, Mikro level,
Meso level, dan Makro level. Sedangkan menurut embangannya teori
memfokuskan pada teori subtantif dan teori forrdalam penelitian fungsi teori adalah
untuk memperjelas ruang lingkup yang diteliti, wntmerumuskan hipotesis dan
menyusun instrumen penelitian, dan menampilkan ihgdwo antarvariabel, konsep, dan
menerangkan fenomena sebagai masukan dalam memhgasrdnalan dan informasi
pembanding. Dari beberapa hal yang telah penutiangan diatas menunjukkan bahwa,
dalam suatu penelitian peneliti tidak hanya mengukgn data, kemudian menulisnya
tanpa suatu landasan, tetapi peneliti harus mengpuagri—teori yang cocok dengan
rumusan masalah yang akan diteliti, hal ini dilakuksupaya lebih mudah untuk
menjelaskan dan meramalkan fenomena, dengan adeosradalam suatu penelitian
menunjukkan bahwa penelitian adalah kegiatan medata secara ilmiah.

DAFTAR PUSTAKA

Moleong, Lexy.J. 2002Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Kinayati,Djojosuroto& M.L.A Sumaryati.200Rrinsip-prinsip Penelitian Bahasa dan
Sastra.Bandung: Yayasan Nuansa Cendekia.

Arikunto, Suharsimi. 2010Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.

Sugiyono. 2010Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: Alfabeta.

Rahardjo,Mudjia.2012ttp://www.mudjiarahardjo.com/materi-kuliah/414- nfeza-
kajian-pustaka-dalam-penelitian.ht(diakses tanggal 29 Maret 2013)

Rahardjo,Mudjia.201 http://www.mudjiarahardjo.com/materi-kuliah/329-fisi-teori-
dan-state-of-the-arts-dalam-penelitian.h{dibkses tanggal 29 Maret 2013)

*) Tri Wahyu Setyowati, penulis adalah mahasisw&KIETPGRI Pacitan. Diajukan
sebagai tugas Mata Kuliah Metodologi Penelitians@oPengampu Afid Burhanuddin,
M.Pd.




